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Judul	: Efek Ekstrak Rumput Laut (Gracilaria verrucosa) terhadap Frekuensi Sel Inflamasi Mukosa Mulut Tikus Putih (Rattus
norvegicus) yang Dipaparkan Candida albicans Isolat Perokok 
Candida albicans merupakan mikroflora normal rongga mulut yang dapat menyebabkan kandidiasis oral. Rumput laut (Gracilaria
verrucosa) adalah tanaman herbal yang mengandung senyawa antijamur seperti tannin, steroid, dan terpenoid. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak G. verrucosa terhadap frekuensi sel inflamasi mukosa mulut tikus putih setelah dipaparkan
C. albicans isolat perokok secara histopatologi. Penelitian yang bersifat eksperimental laboratoris dengan desain post test only
control group ini dibagi menjadi tiga kelompok yaitu, kelompok kontrol positif (diaplikasikan larutan flukonazol 50Âµg/ml),
kelompok kontrol negatif (diaplikasikan akuades) dan kelompok perlakuan (diaplikasikan ekstrak G. verrucosa) masing-masing
terdiri dari 2 ekor tikus. Satu ekor tikus dari setiap kelompok dieutanasia pada hari ke-7 dan hari ke-14 lalu dibuat sediaan histologis
untuk dilakukan pengamatan dan penghitungan frekuensi sel inflamasi. Hasil penghitungan pada H0 menunjukkan frekuensi
neutrofil (13,2 sel). Pada hari ke-7 tidak lagi ditemukan neutrofil, namun terlihat frekuensi sel limfosit kelompok kontrol negatif
(31,2 sel), kelompok kontrol positif (18,4 sel), kelompok perlakuan (20,6 sel), sedangkan frekuensi sel monosit hari ke-7 kelompok
kontrol negatif (35,6 sel), kelompok kontrol positif (18,8 sel), kelompok perlakuan (22 sel). Pada hari ke-14 frekuensi sel limfosit
kelompok kontrol negatif (52,6 sel), kelompok kontrol positif (4,4 sel), kelompok perlakuan (5,6 sel), sedangkan frekuensi sel
monosit pada hari ke-14 kelompok kontrol negatif (54 sel), kelompok kontrol positif (3,4 sel), kelompok perlakuan (4,6 sel).
Disimpulkan bahwa ekstrak G. verrucosa mampu memodulasi frekuensi sel inflamasi pada mukosa mulut tikus putih terhadap
paparan C. albicans isolat perokok secara histopatologi.  
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